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Secara etimologis, istilah strategi berasal dari bahasa Yunani strategos yang berarti “seni seorang jenderal” atau “seni memimpin pasukan.” Dalam konteks pendidikan, strategi diartikan sebagai rencana yang berisi rangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Sanjaya, 2018). Menurut Uno (2019), strategi pembelajaran adalah perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Strategi guru merupakan salah satu aspek penting dalam proses pembelajaran, sebab keberhasilan suatu pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh materi yang diajarkan, tetapi juga sangat bergantung pada bagaimana seorang guru merancang dan melaksanakan strategi pembelajaran tersebut. Secara etimologis, istilah strategi berasal dari bahasa Yunani strategos yang berarti seni seorang jenderal dalam mengatur pasukan untuk memenangkan pertempuran. Dalam konteks pendidikan, strategi dapat dipahami sebagai seni atau kiat seorang pendidik dalam mengelola proses belajar mengajar agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif.
Menurut Kemp (1995), strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Hal ini menunjukkan bahwa strategi guru merupakan rancangan menyeluruh yang memuat pendekatan, metode, serta teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Sementara itu, Dick & Carey (2005) mendefinisikan strategi pembelajaran sebagai serangkaian kegiatan pembelajaran yang dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
Joyce dan Weil (2000) menekankan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu rencana yang berisi rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan kata lain, strategi guru bukan hanya soal memilih metode, tetapi juga mencakup bagaimana guru mengatur langkah-langkah pembelajaran, mengelola kelas, memanfaatkan media, serta menilai hasil belajar siswa.
Dalam perspektif pendidikan Islam, strategi guru memiliki dimensi yang lebih luas. Strategi guru tidak hanya difokuskan pada keberhasilan aspek kognitif peserta didik, tetapi juga mencakup pembentukan aspek afektif (sikap, nilai, dan akhlak) serta psikomotor (keterampilan). Sebagaimana ditegaskan oleh Al-Ghazali, guru adalah teladan yang akan diikuti oleh muridnya. Oleh sebab itu, strategi guru dalam pembelajaran bukan hanya sekadar memilih teknik mengajar, melainkan juga mencakup bagaimana guru dapat menghadirkan keteladanan, membangkitkan motivasi, serta menumbuhkan suasana belajar yang bermakna.
Dari beberapa pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa strategi guru merupakan seni, kiat, dan langkah terencana seorang pendidik dalam mengelola proses belajar mengajar dengan memanfaatkan berbagai metode, media, dan pendekatan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Dengan adanya strategi guru yang tepat, peserta didik diharapkan dapat lebih aktif, termotivasi, serta mencapai perkembangan optimal sesuai dengan tujuan pendidikan.
Guru sebagai pendidik profesional memiliki peran untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Oleh karena itu, strategi guru dapat dipahami sebagai upaya sistematis guru dalam merancang dan mengelola proses pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien.
[bookmark: _Toc209824535]2.  Bentuk-Bentuk Strategi Guru
Menurut Majid (2017), strategi guru dapat dibedakan menjadi beberapa bentuk, antara lain:
a. Strategi Ekspositori: guru menyampaikan informasi secara langsung, biasanya dalam bentuk ceramah.
b. Strategi Diskusi: guru memberikan topik tertentu untuk dibahas bersama santri, sehingga melatih berpikir kritis.
c. Strategi Tanya Jawab: guru memancing partisipasi aktif dengan pertanyaan yang menantang.
d. Strategi Demonstrasi: guru memperlihatkan secara langsung suatu proses atau praktik ibadah.
e. Strategi Pembelajaran Kelompok: santri diajak bekerja sama dalam menyelesaikan tugas, sehingga menumbuhkan sikap kolaboratif.
Namun menurut Wina Sanjaya (2009), strategi guru dalam proses pembelajaran sangat beragam bentuknya. Setiap strategi memiliki karakteristik, kelebihan, dan kekurangan yang berbeda-beda, sehingga guru perlu menyesuaikannya dengan tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta materi pelajaran yang diajarkan. Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat akan membantu tercapainya tujuan belajar secara lebih efektif dan bermakna.
Beberapa bentuk strategi guru yang banyak digunakan dalam praktik pendidikan dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Strategi Ekspositori
Strategi ekspositori merupakan strategi pembelajaran yang lebih menekankan pada penyampaian informasi secara langsung dari guru kepada peserta didik. Guru berperan sebagai sumber utama pengetahuan, sementara siswa berperan sebagai penerima informasi. Menurut Wina Sanjaya (2009), strategi ekspositori adalah cara penyajian pelajaran yang dilakukan dengan cara guru menyampaikan materi secara verbal sehingga peserta didik mendengar, mencatat, dan memahami isi pelajaran. Strategi ini banyak digunakan dalam pembelajaran fiqih, khususnya ketika guru menjelaskan dalil-dalil hukum atau konsep dasar yang perlu dipahami sebelum diaplikasikan.
Kelebihan strategi ini adalah efisiensi waktu, guru dapat menyampaikan banyak materi dalam waktu yang relatif singkat, serta cocok untuk jumlah siswa yang banyak. Namun, kelemahannya adalah siswa cenderung pasif dan kurang memiliki kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis.
b. Strategi Diskusi
Strategi diskusi adalah bentuk pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif untuk bertukar pikiran, mengemukakan pendapat, serta memecahkan masalah bersama. Dalam pembelajaran fiqih, strategi diskusi dapat digunakan untuk membahas kasus-kasus hukum, perbedaan pendapat ulama, atau penerapan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan diskusi, santri tidak hanya memahami teori, tetapi juga belajar menghargai perbedaan pendapat serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis.
Menurut Silberman (2006), diskusi kelompok mendorong peserta didik untuk aktif, meningkatkan keterampilan komunikasi, serta memperkuat pemahaman melalui pertukaran ide. Akan tetapi, strategi ini memerlukan pengelolaan kelas yang baik, sebab tanpa arahan yang jelas diskusi dapat melebar dan tidak fokus.
c. Strategi Demonstrasi dan Praktik Langsung
Strategi demonstrasi adalah strategi pembelajaran dengan cara memperlihatkan secara langsung suatu proses, prosedur, atau langkah-langkah tertentu. Dalam pembelajaran fiqih, strategi ini sangat penting terutama ketika membahas materi ibadah praktis, seperti tata cara wudhu, shalat, tayamum, zakat fitrah, atau manasik haji. Guru terlebih dahulu memperagakan suatu ibadah, kemudian siswa menirukan sesuai bimbingan.
Keunggulan strategi ini adalah peserta didik memperoleh pengalaman belajar langsung sehingga lebih mudah dipahami dan diingat. Kelemahannya adalah membutuhkan sarana, waktu, dan kesiapan guru yang baik.
d. Strategi Tanya Jawab
Strategi tanya jawab adalah strategi yang melibatkan interaksi langsung antara guru dan siswa melalui pertanyaan dan jawaban. Strategi ini efektif untuk merangsang daya pikir, mengevaluasi pemahaman, serta melatih keberanian santri dalam mengemukakan pendapat. Dalam pembelajaran fiqih, guru dapat mengajukan pertanyaan pemantik, misalnya: “Mengapa wudhu menjadi syarat sah shalat?” atau “Apa perbedaan zakat dan sedekah?”
Menurut Roestiyah (2008), strategi tanya jawab dapat mengaktifkan siswa, memperluas wawasan, serta menumbuhkan suasana belajar yang hidup. Namun, kelemahannya adalah terkadang hanya siswa tertentu yang aktif menjawab, sedangkan siswa lain tetap pasif.
e. Strategi Cooperative Learning
Cooperative learning merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kerja sama antar siswa dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan bersama. Johnson & Johnson (1994) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif mendorong adanya interdependensi positif, tanggung jawab individu, keterampilan sosial, serta interaksi tatap muka.
Dalam fiqih, cooperative learning dapat diterapkan dengan membagi santri ke dalam kelompok kecil untuk mempelajari bab tertentu, misalnya kelompok A membahas bab thaharah, kelompok B bab shalat, dan seterusnya. Setelah itu, tiap kelompok mempresentasikan hasilnya di depan kelas. Strategi ini sangat efektif dalam menciptakan pembelajaran aktif, melatih kerja sama, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab.
f. Strategi Problem Based Learning (PBL)
Problem Based Learning adalah strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan menghadirkan suatu masalah nyata sebagai pemicu proses belajar. Menurut Arends (2008), PBL bertujuan melatih keterampilan berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah, serta membangun kemandirian belajar.
Dalam pembelajaran fiqih, guru dapat menghadirkan kasus kontekstual, misalnya: “Bagaimana hukum shalat bagi musafir dalam perjalanan panjang?” atau “Apa hukum jual beli online dalam perspektif fiqih muamalah?” Kasus tersebut kemudian didiskusikan oleh santri, dianalisis dengan dalil-dalil, dan dicari solusinya. Strategi ini mendorong keterlibatan aktif dan relevansi antara teori fiqih dengan kehidupan nyata.
g. Strategi Kontekstual (Contextual Teaching and Learning / CTL)
Strategi CTL adalah strategi pembelajaran yang mengaitkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan nyata peserta didik. Johnson (2002) menjelaskan bahwa CTL membantu siswa memahami materi dengan menghubungkan pengalaman belajar dengan kehidupan sehari-hari.
Dalam fiqih, strategi CTL misalnya dengan mengaitkan hukum zakat dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar, atau menghubungkan hukum halal-haram makanan dengan kebiasaan konsumsi sehari-hari. Dengan demikian, santri tidak hanya memahami fiqih secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan.
Bentuk-bentuk strategi guru pada dasarnya sangat beragam, mulai dari ekspositori, diskusi, demonstrasi, tanya jawab, cooperative learning, problem based learning, hingga CTL. Semua strategi tersebut memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing, sehingga guru harus bijak memilih dan mengkombinasikannya sesuai dengan kebutuhan pembelajaran fiqih. Semakin tepat strategi yang dipilih, semakin besar peluang terciptanya pembelajaran aktif yang mampu meningkatkan pemahaman, keterampilan, serta sikap religius peserta didik.
Dalam konteks pembelajaran aktif, guru dituntut untuk lebih menekankan strategi yang memberi ruang bagi interaksi, partisipasi, dan keterlibatan santri.
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Pembelajaran aktif (active learning) adalah suatu pendekatan yang menekankan keterlibatan peserta didik secara penuh dalam proses pembelajaran, baik secara fisik, mental, maupun emosional. Bonwell dan Eison (1991) mendefinisikan pembelajaran aktif sebagai strategi pembelajaran yang menuntut siswa melakukan lebih dari sekadar mendengarkan pasif, tetapi juga menganalisis, mendiskusikan, dan menerapkan informasi.
Pembelajaran aktif (active learning) merupakan salah satu paradigma pembelajaran modern yang menekankan keterlibatan peserta didik secara penuh dalam proses belajar. Dalam pendekatan ini, peserta didik tidak lagi diposisikan sebagai objek pasif yang hanya menerima informasi dari guru, tetapi sebagai subjek yang aktif berpikir, berdiskusi, bertanya, menganalisis, dan mengonstruksi pengetahuan berdasarkan pengalaman belajarnya sendiri.
Secara umum, istilah pembelajaran aktif merujuk pada model pembelajaran yang menuntut adanya partisipasi intelektual dan emosional peserta didik dalam kegiatan belajar. Bonwell & Eison (1991) mendefinisikan pembelajaran aktif sebagai pendekatan pembelajaran yang mengharuskan peserta didik untuk melakukan lebih dari sekadar mendengarkan; mereka harus membaca, menulis, berdiskusi, atau terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah. Definisi ini menekankan bahwa aktivitas belajar tidak bersifat pasif, melainkan menuntut keterlibatan langsung peserta didik.
Silberman (2006) menjelaskan bahwa pembelajaran aktif adalah pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk berbuat dan berpikir tentang apa yang mereka lakukan. Dengan demikian, dalam pembelajaran aktif terdapat keseimbangan antara aktivitas fisik dan aktivitas mental, sehingga siswa benar-benar menghayati pengalaman belajar. Hal ini sejalan dengan pandangan Piaget yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui proses asimilasi dan akomodasi yang aktif, bukan hanya ditransfer secara sepihak dari guru.
Dalam konteks pendidikan Islam, pembelajaran aktif dapat dimaknai sebagai proses belajar yang menumbuhkan kesadaran spiritual, intelektual, emosional, dan sosial peserta didik. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan Islam yang tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga membentuk akhlak mulia dan keterampilan hidup. Seorang guru fiqih, misalnya, tidak cukup hanya menyampaikan hukum-hukum fiqih, tetapi juga perlu melibatkan santri dalam kegiatan praktik ibadah, diskusi kasus, atau simulasi kehidupan sehari-hari agar pengetahuan fiqih dapat dihayati dan diamalkan.
Pembelajaran aktif juga dapat dipahami sebagai implementasi dari teori belajar konstruktivistik, yang berpendapat bahwa peserta didik membangun sendiri pengetahuan mereka melalui pengalaman nyata. Vygotsky menekankan pentingnya zone of proximal development (ZPD), yaitu wilayah perkembangan potensial yang dapat dicapai peserta didik dengan bantuan orang lain. Dalam hal ini, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk belajar aktif melalui interaksi sosial, kolaborasi, dan diskusi kelompok.
Selain itu, pembelajaran aktif erat kaitannya dengan pendekatan student centered learning (SCL). Dalam pendekatan ini, fokus pembelajaran dialihkan dari guru ke peserta didik. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, melainkan sebagai fasilitator, mediator, dan motivator yang mendorong siswa untuk mencari, mengolah, dan mengaplikasikan pengetahuan.
Dari beberapa definisi dan pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran aktif adalah suatu proses pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai subjek utama dengan memberikan kesempatan seluas-luasnya untuk terlibat secara aktif baik secara fisik maupun mental dalam kegiatan belajar. Melalui pembelajaran aktif, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah, kreativitas, serta sikap sosial yang positif.
Di pesantren, pembelajaran aktif penting diterapkan agar santri tidak hanya menerima materi Fiqih secara teoritis, tetapi juga mampu mengaitkan dengan praktik kehidupan nyata.
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Fiqih merupakan salah satu disiplin ilmu yang sangat penting dalam ajaran Islam. Secara bahasa, kata fiqh berasal dari bahasa Arab faqaha–yafqahu–fiqhan yang berarti memahami secara mendalam. Jadi, secara etimologis fiqih dapat dimaknai sebagai pemahaman yang mendalam tentang sesuatu. Dalam konteks ajaran Islam, fiqih berarti pemahaman mendalam terhadap hukum-hukum syariat Islam yang bersumber dari dalil-dalilnya.
Secara terminologis, para ulama mendefinisikan fiqih dengan redaksi yang beragam. Al-Jurjani (1995) dalam At-Ta‘rifat menjelaskan bahwa fiqih adalah ilmu tentang hukum-hukum syar’i yang bersifat amaliah (praktis) yang diperoleh dari dalil-dalil tafshili (terperinci). Definisi ini menekankan bahwa fiqih tidak hanya berhenti pada pengetahuan teoritis, melainkan terkait langsung dengan amalan sehari-hari seorang Muslim.
Imam Abu Hanifah mendefinisikan fiqih sebagai pengetahuan seseorang tentang hak dan kewajibannya. Definisi ini memberi penekanan bahwa fiqih adalah ilmu yang mengajarkan manusia bagaimana beribadah kepada Allah dan berhubungan dengan sesama makhluk sesuai dengan aturan syariat. Sedangkan menurut Imam Syafi’i, fiqih adalah ilmu yang menuntun manusia untuk mengetahui hukum-hukum Allah yang berkaitan dengan perbuatan hamba, baik yang bersifat wajib, sunnah, mubah, makruh, maupun haram.
Dari definisi-definisi tersebut dapat dipahami bahwa fiqih memiliki dua ciri pokok:
1. Fiqih membahas hukum-hukum syar’i yang bersifat amaliah (praktis), bukan teoretis semata.
2. Hukum-hukum tersebut diperoleh dari dalil-dalil syar’i yang terperinci, seperti Al-Qur’an, hadis, ijma’, dan qiyas.
Dalam perspektif pendidikan, fiqih dipandang sebagai salah satu bidang ilmu yang mengajarkan peserta didik tentang aturan kehidupan sehari-hari sesuai syariat. Fiqih membimbing bagaimana seorang Muslim melaksanakan ibadah seperti shalat, puasa, zakat, dan haji, serta mengatur hubungan sosial melalui hukum muamalah, pernikahan, waris, hingga jinayah. Dengan demikian, fiqih menjadi pedoman praktis dalam mewujudkan ajaran Islam dalam kehidupan nyata.
Selain itu, fiqih memiliki nilai strategis dalam pembentukan karakter peserta didik, khususnya santri di pesantren. Melalui fiqih, santri tidak hanya memahami kewajiban ibadah, tetapi juga belajar tentang nilai disiplin, tanggung jawab, kepatuhan, dan kejujuran. Misalnya, dalam bab thaharah, santri dilatih untuk menjaga kebersihan; dalam bab muamalah, santri diajarkan prinsip keadilan dalam jual beli; dan dalam bab jinayah, santri memahami pentingnya menjaga hak orang lain.
Dalam konteks modern, fiqih juga relevan untuk menjawab berbagai persoalan kontemporer, seperti hukum transaksi elektronik, penggunaan teknologi, hingga persoalan sosial kemasyarakatan. Hal ini menunjukkan bahwa fiqih tidak statis, tetapi dinamis mengikuti perkembangan zaman, selama tetap berlandaskan pada dalil-dalil syar’i.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fiqih adalah ilmu yang membahas hukum-hukum syariat Islam yang bersifat praktis dengan landasan dalil-dalil terperinci. Fiqih bukan hanya ilmu pengetahuan, tetapi juga pedoman hidup seorang Muslim dalam menjalani kehidupan sehari-hari agar sesuai dengan kehendak Allah SWT. Fiqih merupakan mata pelajaran yang membekali santri dengan pemahaman dan keterampilan menjalankan syariat dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari ibadah mahdhah hingga muamalah.
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Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tradisional yang menekankan pengajaran ilmu-ilmu agama Islam dengan bimbingan seorang kiai atau ustaz. Menurut Dhofier (2011), pondok pesantren merupakan lembaga yang menanamkan nilai-nilai keagamaan, kedisiplinan, kemandirian, dan pembentukan akhlak mulia. Pesantren memiliki ciri khas adanya kiai, santri, masjid, pondok, dan pengajaran kitab kuning.
a. Etimologi Pondok Pesantren
Secara etimologis, kata pondok berasal dari bahasa Arab funduq yang berarti asrama, hotel, atau tempat tinggal sederhana. Istilah ini digunakan untuk menggambarkan tempat tinggal santri yang umumnya sederhana, berupa bilik-bilik kecil dari kayu atau bambu. Sementara itu, kata pesantren berasal dari kata santri yang diberi imbuhan pe- dan -an, yang berarti tempat tinggal santri. Dengan demikian, pondok pesantren dapat dimaknai sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional tempat para santri tinggal dan belajar di bawah bimbingan seorang kiai.
b. Terminologi Pondok Pesantren
Secara istilah, banyak pakar pendidikan Islam yang mendefinisikan pesantren.
· Dhofier (1994) menyatakan pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tradisional di mana santri tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan kiai, serta menekankan pentingnya moral, kesederhanaan, dan kemandirian.
· Zamakhsyari (1999) menjelaskan pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang unik, karena memadukan antara fungsi pendidikan, dakwah, dan pemberdayaan masyarakat.
· Departemen Agama RI (2003) mendefinisikan pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam berbasis masyarakat yang menanamkan nilai-nilai keagamaan, ilmu pengetahuan, dan keterampilan bagi santri untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tradisional yang memiliki ciri khas: adanya kiai sebagai figur sentral, adanya santri sebagai peserta didik, adanya masjid sebagai pusat kegiatan, serta adanya sistem pengajaran berbasis kitab kuning.
c. Ciri-Ciri Pondok Pesantren
Menurut Mastuhu (1994), pondok pesantren memiliki lima elemen utama yang membedakannya dengan lembaga pendidikan lain, yaitu:
1. Kiai → figur sentral yang menjadi pemimpin spiritual dan pengajar utama.
2. Santri → peserta didik yang menuntut ilmu di pesantren.
3. Masjid → pusat kegiatan ibadah dan pendidikan.
4. Kitab Kuning → referensi utama dalam pengajaran fiqih, akidah, tasawuf, dan lain-lain.
5. Asrama (pondok) → tempat tinggal santri untuk melatih kemandirian dan kebersamaan.
Kelima elemen ini membentuk kultur pesantren yang khas, dengan nilai-nilai kesederhanaan, kemandirian, kebersamaan, dan ketundukan terhadap ilmu serta guru.
d. Fungsi Pondok Pesantren
Pondok pesantren memiliki beberapa fungsi utama:
1. Fungsi pendidikan → mengajarkan ilmu agama dan keterampilan hidup.
2. Fungsi dakwah → menyebarkan ajaran Islam ke masyarakat sekitar.
3. Fungsi sosial → mencetak santri yang peduli dan berkontribusi bagi masyarakat.
4. Fungsi transformasi budaya → menjaga tradisi keilmuan Islam melalui pengkajian kitab kuning.
5. Fungsi pemberdayaan ekonomi → banyak pesantren kini juga mengembangkan usaha mandiri sebagai bekal keterampilan santri.
e. Peran Pondok Pesantren di Era Modern
Pesantren pada era modern tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan agama, tetapi juga sebagai pusat pengembangan masyarakat. Banyak pesantren mengadopsi sistem pendidikan formal, mendirikan madrasah dan sekolah, bahkan universitas. Selain itu, pesantren juga aktif dalam bidang ekonomi (koperasi pesantren, unit usaha syariah) dan sosial (layanan kesehatan, pemberdayaan masyarakat).
Hal ini menunjukkan bahwa pesantren tidak hanya menjadi lembaga tradisional, tetapi juga adaptif dengan perkembangan zaman, tanpa kehilangan jati dirinya sebagai pusat pendidikan agama Islam.
f. Tujuan dan Manfaat Pondok Pesantren
Menurut Zamakhsari Dhofier (2011), tujuan pondok pesantren adalah membentuk pribadi muslim yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta memiliki ilmu pengetahuan agama yang dapat diamalkan dalam kehidupan. Manfaat pondok pesantren antara lain:
a. Mendidik santri agar berilmu, beramal, dan berakhlak mulia.
b. Melestarikan dan mengembangkan tradisi keilmuan Islam.
c. Menjadi pusat pendidikan karakter dan spiritual.
d. Menjadi basis penguatan budaya religius masyarakat.
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